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SKRIPSI ANALISIS KARAKTERISTIK SANTRI... UMMU FARIHAH 

 

ABSTRAK 

Skabies merupakan salah satu penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh 

infestasi tungau Sarcoptes scabiei dan masih banyak terjadi di pondok pesantren. 

Kejadiannya terus meningkat dan memerlukan pengendalian. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi pengendalian skabies di pesantren melalui 

upaya kesehatan di pos kesehatan pesantren (Poskestren) dan mengidentifikasi 

faktor risiko dari aspek karakteristik santri, higiene perorangan dan sanitasi 

lingkungan. 

Penelitian dilaksanakan dengan metode analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sebanyak 96 santri mendapat pemeriksaan skabies 

dan mengisi kuesioner. Sampel ditarik dari populasi dengan cara simple random 

sampling. Wawancara mendalam juga dilakukan kepada pengelola pesantren 

untuk mendapat informasi tentang upaya pengendalian skabies di pesantren. 

Kemudian, observasi dilakukan untuk mengukur sanitasi lingkungan. Variabel 

bebas penelitian adalah karakteristik santri, higiene perorangan, sanitasi 

lingkungan dan upaya kesehatan di Poskestren dan masing-masing variabel 

terdapat sub variabel. Sedangkan variabel tergantung adalah kejadian skabies. 

Hasil penelitian menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa 

karakteristik santri berhubungan dengan skabies, yaitu pada sub variabel jenis 

kelamin (p = 0.002). Variabel sanitasi lingkungan juga berhubungan dengan 

skabies, yaitu pada sub variabel tempat penyediaan air bersih (p = 0.002). 

Sedangkan variabel higiene perorangan tidak berhubungan dengan skabies. Hasil 

wawancara mendalam menunjukkan bahwa pesantren telah melakukan upaya 

pengendalian dari segi preventif, promotif dan kuratif. Upaya rehabilitatif belum 

maksimal dilakukan. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah karakteristik santri dan sanitasi 

lingkungan mempunyai risiko yang lebih tinggi untuk terjadinya skabies, 

khususnya jenis kelamin dan tempat penyediaan air bersih. Manajemen pesantren 

diharapkan dapat memperbaiki tempat penyediaan air bersih dengan sistem satu 

bak. Para santri juga diharapkan dapat menjaga kebersihan perorangannya dengan 

baik dan menjaga lingkungan tetap saniter. 
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